PENENTUAN KONFIGURASI SENSOR TANAH LONGSOR BERBASIS FIBER OPTIK KACA MODEL GABUNGAN BEBERAPA TITIK TARIK by ASMAWAN, IMAM GHOSSAN
PENENTUAN KONFIGURASI SENSOR TANAH LONGSOR 
BERBASIS FIBER OPTIK KACA MODEL GABUNGAN 
















PROGRAM STUDI FISIKA 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 





PENENTUAN KONFIGURASI SENSOR TANAH LONGSOR 
BERBASIS FIBER OPTIK KACA MODEL GABUNGAN 






















Diajukan untuk memenuhi sebagian 





PROGRAM STUDI FISIKA 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 








Penentuan Konfigurasi Sensor Tanah Longsor Berbasis Fiber Optik Kaca 









































Skripsi dengan judul: Penentuan Konfigurasi Sensor Tanah Longsor Berbasis 
Fiber Optik Kaca Model Gabungan Beberapa Titik Tarik 
 
Yang ditulis oleh : 
Nama : Imam Ghossan Asmawan 
NIM : M0210035 
Telah diuji di depan dewan penguji pada 
Hari : Kamis 
Tanggal : 19 November 2015 
 
Dewan Penguji: 
1. Mohtar Yunianto, S.Si., M.Si 
NIP. 19800630200501 1 001 
 
 
2. Dr. Fahru Nurosyid, S.Si., M.Si 
NIP. 19721013200003 1 002 
 
 
3. Ahmad Marzuki, S.Si., Ph.D 
NIP . 19680508 199702 1 001 
 
 
4. Sorja Koesuma, S.Si., M.Si 

























Dengan ini saya menyatakan bahwa isi intelektual Skripsi saya yang 
berjudul “PENENTUAN KONFIGURASI SENSOR TANAH LONGSOR 
BERBASIS FIBER OPTIK KACA MODEL GABUNGAN BEBERAPA TITIK 
TARIK“ adalah hasil kerja saya dan sepengetahuan saya hingga saat ini isi Skripsi 
tidak berisi materi yang telah dipublikasikan atau ditulis oleh orang lain atau 
materi yang telah diajukan untuk mendapatkan gelar kesarjanaan di Universitas 
Sebelas Maret atau di Perguruan Tinggi lainnya kecuali telah dituliskan di daftar 
pustaka Skripsi ini dan segala bentuk bantuan dari semua pihak telah ditulis di 
bagian ucapan terimakasih. Isi Skripsi ini boleh dirujuk atau diphotocopy secara 






Surakarta, 1 November 2015 
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Penentuan Konfigurasi Sensor Tanah Longsor Berbasis Fiber Optik 
Kaca Model Gabungan Beberapa Titik Tarik 
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Skripsi ini berisikan tentang penelitian mengenai penentuan konfigurasi 
sensor tanah longsor berbasis fiber optik kaca model gabungan beberapa titik 
tarik. Sistem sensor yang dikembangkan menggunakan prinsip modulasi intensitas 
macrobending loss. Bagian utama dari sensor ini terdiri dari sensor pergerseran 
fiber, piranti linier mekanis, dan juga piranti SMS gateway yang dilengkapi 
dengan piranti alarm. Dengan terintegrasi terhadap teknologi SMS gateway 
sehingga dapat mengirimkan sinyal ketika tercapai kondisi kritis. Pengambilan 
data dilakukan dengan melilitkan fiber optik dalam rubber silicon dengan variasi 
diameter yaitu 1 cm; 1,5 cm; 2 cm; dan 2,5 cm. Jumlah lilitan pada tiap variasi 
diameter juga divariasi yaitu antara 1 lilitan hingga 10 lilitan. Fiber koil yang 
terbentuk diberi penekanan yang mengakibatkan perubahan intensitas cahaya 
keluaran pada fiber optik. Perubahan intensitas cahaya tersebut akan dibaca oleh 
program interface yang telah dibuat menggunakan software LabView 2013. Dari 
macam-macam konfigurasi yang diteliti didapatkan bahwa daerah loss dengan 
konfigurasi diameter 2,5 cm dan 10 jumlah lilitan memiliki tren grafik yang linier. 
Dari hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa konfigurasi tersebut memiliki 
sensitifitas terbaik sehingga diterapkan pada tiap sistem titik tarik yang masing-
masing terintegrasi pada piranti SMS gateway. Sensor ini telah dilakukan simulasi 
pada model longsor dan mampu mengirimkan sinyal SMS ketika pergeseran tanah 
dicapai sebesar 4 cm. Hal ini berlaku juga pada tiap titik tarik pada sistem sensor. 
 
Kata kunci : sensor tanah longsor, sensor fiber optik, multipoint sensor, SMS 
















Determine Configuration of Landslide Sensor Based on Glass Optical 
Fiber with Multi-Monitoring Model 
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Determine configuration of landslide sensor based on glass fibre optical 
multi-monitoring model has been researched. This sensor developed using 
intensity modulation principle macrobending loss. Mainly part of this sensor 
consist of displacement fibre sensors, mechanical displacement sensors, and Short 
Messaging Service (SMS) gateway equipped with a siren. This sensor can send a 
signal SMS when critical condition has been reached. Optical fibre sensors made 
by wrapping a glass optical fibre around a holey elastic cylinder. The elastic 
cylinder made with diameter of 1 cm; 1,5 cm; 2 cm; & 2,5 cm. The number of 
turn for each diameter was varied from 1 turn to 10 turns. A coil fibre gave 
pressured would made a changed of output light intensity. This changed would 
read by interface program has made with LabView 2013. From the experimental 
results, we suggest a configuration with 2,5 cm coil diameter and 10 turns has best 
sensitivity for applied to sensor systems. The configuration looked from linear 
graph trend about relation between light loss and displacement. The sensor has 
been simulated on landslide model and it could sent a  warning SMS when critical 
displacement reached, for example 4 cm. This work occured too in every point of 
system. 
 
Keywords : landslide sensor, optical fibre sensor, multipoint sensor, SMS 
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𝜃1 = Sudut datang Derajat 
𝜃2 = Sudut bias Derajat 
𝑛1 = Indeks bias medium pertama  
𝑛2 = Indeks bias medium kedua  
𝑟 = Koefisien refleksi  
𝑡 = Koefisien transmisi  
𝐸𝑟 = Banyaknya sinar pantul Watt/m
2 
𝐸𝑖 = Banyaknya sinar datang Watt/m
2 
𝐸𝑡 = Banyaknya sinar bias Watt/m
2 
𝑃𝑖 = Energi sinar datang  Watt 
𝑃𝑟 = Energi sinar pantul Watt 
𝑃𝑡 = Energi sinar bias Watt 
𝑅𝑟 = Reflekstansi  
𝑇𝑡 = Transmitansi  
𝜃𝑐  = Sudut kritis Derajat 
𝜃𝑎 = Sudut penerimaan Derajat 
𝑛0  Indeks bias udara  
𝑛𝑐𝑜𝑟𝑒 = Indeks bias core  
𝑛𝑐𝑙𝑎𝑑𝑑𝑖𝑛𝑔 = Indeks bias cladding  
𝑁𝐴 = Numerical Aperture  
𝜏 = Sudut antara sumbu x dengan garis singgung Derajat 
∆𝑠 = Jarak antara titik P dan Q m 
∆𝜏 = Perubahan sudut garis singgung 𝜏 Derajat 
K = Kelengkungan fiber optik mm-1 
R = Jari-jari kelengkungan fiber optik mm 
𝛼 = Koefisien loss cahaya akibat bending  
𝐶1 = Konstanta 1  
𝐶2 = Konstanta 2  
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𝐼𝑜𝑢𝑡 = Intensitas cahaya keluaran Watt/m
2 
𝐼𝑖𝑛 = Intensitas cahaya masukkan Watt/m
2 
N = Jumlah lilitan  
𝑃𝑚𝑜𝑑  = Daya modulasi Watt 
𝑃𝑟𝑒𝑓 = Daya referensi Watt 
𝑃 = Daya Watt 
𝑉 = Tegangan Volt 
𝑅Ω = Hambatan Ohm 
𝑉𝑟𝑒𝑓 = Tegangan referensi Milivolt 
𝑉𝑚𝑜𝑑 = Tegangan modulasi Milivolt 
𝑔 = Gravitasi bumi (9,8 ms-2)  
𝑔𝑝 = Gravitasi tegak lurus bidang miring  
𝑔𝑡 = Gravitasi searah bidang miring  
𝑊 = Gaya berat Newton 
𝑚 = Massa kg 
d = Perubahan jarak penekanan mm 
𝑎 = Jari-jari sumbu horizontal elips mm 
𝑏 = Jari-jari sumbu vertikal elips mm 
𝜋 = 3,14  
𝑟 = Jari-jari lingkaran mm 
𝑥 = Sumbu x  
𝑦 = Sumbu y  
Kmax = Kelengkungan maksimum mm-1 
R2 = Nilai linieritas grafik  
L = Panjang fiber optik m 
no = Indeks  bias fiber lurus  
ne = Indeks bias efektif  
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